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THE ELECTRICAL SYSTEM PLANNING FOR WATER TREATMENT 
EQUIPMENT AT POLTEKAD 

Abstract: This study focuses on the electrical system of water treatment equipment at Poltekad 
to ensure efficient water processing. Using a quantitative data-based experimental method, key 
variables such as electrical components, total power, and equipment usage duration were 
measured. The results show that the pump resistance is 353.2258 Ω, with an input current of 0.62 
Ampere and a power requirement of 135.78 Watts. The energy consumed by the equipment over 
three hours of daily use is 407.34 Wh. A 60 Ah, 12 Volt battery is recommended to meet the power 
demand during operation. The total system resistance is 4771.004 Ω, with a total current of 1.12 A 
and total power of 162.38 Watts. This research not only ensures efficient equipment operation but 
also contributes to the development of water treatment technology, optimizing water resource 
utilization to meet community needs. 

Keywords: power, electric current, resistance 
 
Abstrak: Studi ini fokus pada sistem kelistrikan alat pengolahan air di Poltekad untuk 
memastikan efisiensi dalam pengolahan air. Dengan menggunakan metode eksperimen 
berbasis data kuantitatif, variabel-variabel penting seperti komponen kelistrikan, daya 
total, dan durasi penggunaan alat diukur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahanan 
pompa mencapai 353,2258 Ω, dengan arus masuk sebesar 0,62 Ampere dan daya yang 
dibutuhkan sebesar 135,78 Watt. Energi yang digunakan alat ini selama tiga jam 
penggunaan per hari adalah 407,34 Wh. Disarankan untuk menggunakan baterai dengan 
kapasitas 60 Ah dan tegangan 12 Volt untuk memenuhi kebutuhan daya selama periode 
operasi. Total hambatan sistem adalah 4771,004 Ω, dengan arus total 1,12 A dan daya 
total 162,38 Watt. Penelitian ini tidak hanya memastikan operasi alat yang efisien, tetapi 
juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan teknologi pengolahan air, sehingga 
sumber daya air dapat dimanfaatkan secara optimal untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. 
Kata kunci: daya, arus listrik, hambatan 
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PENDAHULUAN 

Air merupakan satu dari berbagai sumber 

daya alam yang berada di bumi. Ketersediaan air 

bersih dan selayaknya bisa diminum masih 

menjadi kendala pada kehidupan manusia di 

seluruh dunia. Total air yang ada di muka bumi 

setidaknya 3% yang bisa dikonsumsi dan yang 

saat ini digunakan oleh manusia sebanyak 

0,01%  (Saleem dkk., 2021). 

Salahmsatumsumbermair bersih yang 

dipakai makhluk hidup khususnya di Indonesia 

mayoritas berasal dari sumur, Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) dan 

HibahvInsentifvDesavMenujuvAir Minum Aman 

(HID MAMA). Air yang digunakan untuk 

kebutuhan manusia harus memenuhi standar 

kualitas air dari 

PeraturannPemerintahNo.22Tahunn2021 

tentangnBakunMutunAir. (Rahmah RA, 2022). 

Dari berbagai macam penelitian dan 

eksperimen untuk mendapatkan air bersih yaitu 

dengan proses destilasi dan proses desalinasi 

air. Proses destilasi dilakukan dengan cara 

penguapan dari Cahaya matahari sebagai 

sumber energinya, proses destilasi memerlukan 

biaya dan waktu yang lama sehingga kurang 

efisien. Proses desalinasi air dengan cara 

reverse osmosis yang menggunakan cara 

penyaringan dengan membrane dan filter 

sehingga kadar garam, bakteri, dan kandungan 

yang tidak diperlukan dapat berkurang (Dimas 

BK dkk., 2020). 

Pada saat menjalankan proses reverse 

osmosis terdapat beberapa komponen yang 

membutuhkan energi listrik agar dapat berfungsi 

seperti pompa dan lampu ultraviolet. Instalasi 

kelistrikan yang benar sangat diperlukan dalam 

menjalankan proses reverse osmosis untuk 

menghindari kesalahan dalam perangkaian dan 

ketidaksesuaian pemilihan komponen kelistrikan.  

Sehubungan dengan permasalahan diatas 

penulis bermaksud untuk menulis judul tugas 

akhir “PERENCANAAN SISTEM KELISTRIKAN 

PADA ALAT WATER TREATMENT 

POLTEKAD” sehingga pembuatan alat Water 

Treatment Poltekad pada sistem kelistrikan dapat 

berfungsi dengan baik. Diharapkan bahwa 

penelitian ini dapat memberikan solusi yang tepat 

dalam pengembangan teknologi air bersih yang 

siap minum di wilayah-wilayah yang mengalami 

krisis terhadap air bersih. 

 

METODEnPENELITIAN 

1. TempatndannWaktunPenelitian 

a. Pelaksanaan penelitian sistem kelistrikan 

alat water treatment Poltekad dilaksanakan di 

Workshop Otoranpur Poltekad, Desa 

Pendem, Kec. Junrejo, Kota Batu, Prov. Jawa 

Timur. 

b. Proses pembuatan tulisan dan produk 

Tugas Akhir dilakukan selama 6 bulan, yaitu 

dari Februari 2025 sampai Juli 2025 

2. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini terdapat menggunakan 

beberapa instrument yang dipakai 

sepertinvariabelnyang berfungsi untuk membantu 

proses penelitian. Variabelnyang dipakai 

dalamnpenelitiannininsebagai berikut : 



Jurnal Otoranpur, Vol. 6 No. 1, Perencanaan Sistem Kelistrikan Alat Water. 

 ISSN:2723-2999, Vol. 6 No. 1, Mei 2025 

 

56 

a. Variabel bebas. Variabel yang 

telah dipilih untuk mendukung variabel 

terikat. 

- Jenis baterai. 

- Jenis inverter. 

- Jenis MCB. 

- Jenis kabel. 

- Jenis pompa air. 

- Jenis lampu ultraviolet.   

b. Variabel terikat. Variabel  dapat 

ditentukan setelah variabel bebas dipilih. 

- Tahanan kabel (Ohm). 

- Daya total (Watt). 

- Lama pemakaian alat (Jam). 

 

3. Metode Penelitian 

Pada penelitian desain sistem kelistrikan 

alat water treatment Poltekad penulis 

menggunakan metode eksperimen yang 

dilakukan berdasarkan data kuantitatif yang 

diolah berdasarkan rumus-rumus terkait 

sehingga menghasilkan data primer selama 

melakukan penelitian di lapangan. Desain dan 

simulasi merupakan visualisasi atau gambaran 

alat yang dibuat berdasarkan spesifikasi yang 

direncanakan oleh penulis menggunakan 

bantuan perangkat lunak sehingga 

mendapatkan hasil percobaan secara langsung, 

sebagai bagian dari proses dalam mendapat 

hasil perhitungan manual dan menjadi data awal 

untuk mengurangi kesalahan dalam pembuatan 

alat water treatment Poltekad pembuatan desain 

dan simulasi penulis menggunakan Autocad 

2022 dan Proteus 8 Professional. Hasil dari 

desain dan simulasi dibandingkan dengan data 

yang diperoleh dari eksperimen untuk 

mengetahui adanya kesesuaian atau tidaknya 

antara teori dan praktik. Penulis melakukan 

analisis terhadap kinerja dari sistem kelistrikan 

alat water treatment Poltekad guna menerapkan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

diharapkan. Penelitian ini tidak hanya 

menghasilkan produk alat yang berfungsi sebagai 

mana mestinya, tetapi memberikan kontribusi 

pengembangan teknologi di pengolahan air agar 

dapat dimanfaatkan secara maksimal sumber 

daya alam yang ada. 

4. DiagramvAlirvPenelitian. 

 

Gambar 1. DiagramvAlir 
(Sumber : DiolahnOlehnPeneliti,n2025) 
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5. Desain Alat. 

 

Gambar 2. Desain Alat. 
(Sumber : DiolahnOlehnPeneliti,n2025) 

 

6. Desain Kelistrikan. 
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Gambar 3. Desain Kelistrikan 
(Sumber : DiolahnOlehnPeneliti,n2025) 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian mencangkup analisis dan 

pengujian hipotesis yang perlu 

dilaporkan,vprosesvanalisisvdata seperti 

perhitunganvstatistik dan pengujian hipotesis 

vtidakvperluvditampilkan. Tabel dapat dipakai 

untuk memudahkan data hasil penelitian secara 

nyata yang disertai dengan penjelasan atau 

pembahasannya. Bagian hasil pada penilian 

kuantitatif harus memuat rincian yang mendalam.  

Tabel 1. Hasil Perhitungan 

 

(Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2025) 

 

1. Tahanan Tiap Komponen 

Berdasarkan perhitungan untuk menentukan 

tahanan pada komponen, gunakan rumus daya 

listrik yang dirubah menjadi rumus tahanan, 

sehingga : 

a. Tahanan pompa air : 

 

  = 
2192

135,78
 

R1           = 353, 2258 Ω 

Jadi, dari perhitungan tahanan pompa air 

menghasilkan hambatan sebesar 353,2258 Ω 

Dari perhitungan tahanan pompa, dapat 

diketahui tahanan dari komponen lain, berikut 

adalah hasilnya : 

 

 

 

 

Hambatan Tegangan Arus Daya Diameter Kabel

(Ω) (V) (A) (W) (mm)

1. Pompa Air 353,2258 219 0,62 135,78 1,5

2. Pompa DC 77,77778 35 0,45 15,75 0,75

3. Lampu UV 4340 217 0,05 10,85 0,75

No Komponen



Jurnal Otoranpur, Vol. 6 No. 1, Perencanaan Sistem Kelistrikan Alat Water. 

 ISSN:2723-2999, Vol. 6 No. 1, Mei 2025 

 

58 

Tabel 2. Tahanan TiapvKomponen 

 

(Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2025) 

 

2. Arus Masuk Tiap Komponen 

Arus yang masuk di alat ini sesuai dengan 

pengukuran data di lapangan dengan multitester 

digital dan diapatkan masing-masing komponen 

adalah : 

a. Perhitungan arus listrik pada pompa air 

𝐼𝑝𝑜𝑚𝑝𝑎 =
P

𝑉
 

 𝐼𝑝𝑜𝑚𝑝𝑎 =
135,78 Watt

219 𝑉𝑜𝑙𝑡
 

 𝐼𝑝𝑜𝑚𝑝𝑎 = 0,63 𝐴𝑚𝑝𝑒𝑟𝑒 

Jadi, dari perhitungan arus listrik yang 

masuk pompa air menghasilkan arus sebesar 

0,62 Ampere. 

Dari perhitungan arus listrik pompa air, 

dapat diketahui arus listrik dari komponen lain, 

berikut adalah hasilnya : 

Tabel 3. Arus Listrik TiapvKomponen 

 

(Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2025) 

 

 

 

3. Daya yang Dibutuhkan Tiap Komponen 

Berdasarkan pengukuran tegangan dan arus 

listrik dapat ditentukan daya di komponen alat ini 

melalui perumusan berikut : 

a. Perhitungan daya listrik pada pompa air 

𝑃𝑝𝑜𝑚𝑝𝑎 = 𝑉 𝑥 𝐼 

𝑃𝑝𝑜𝑚𝑝𝑎 = 219 𝑉𝑜𝑙𝑡 𝑥 0,62 𝐴𝑚𝑝𝑒𝑟𝑒  

𝑃𝑝𝑜𝑚𝑝𝑎 = 135,78 𝑊𝑎𝑡𝑡  

Jadi, dari perhitungan kebutuhan daya  

listrik pada  pompa air menghasilkan daya 

sebesar 135,78 Watt. 

Dari perhitungan daya listrik pompa air, 

dapat diketahui daya listrik dari komponen lain, 

berikut adalah hasilnya : 

Tabel 4. Daya Listrik Tiap Komponen 

 

(Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2025) 

 

4. Kebutuhan Energi Perhari 

Lama pemakaian alat ini selama 3 jam perhari 

melalui perhitungan berikut : 

a. Perhitungan kebutuhan energi pada 

pompa air 

𝐸ℎ = 𝑃 𝑥 𝑡𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 (𝑊ℎ) 

𝐸ℎ = 135,78 𝑊𝑎𝑡𝑡 𝑥 3 𝑗𝑎𝑚  

𝐸ℎ = 407,34 𝑊ℎ  

Jadi, dari perhitungan energi harian yang 

dibutuhkan pompa air menghasilkan energi harian 

sebesar 0,62 Ampere. 

Tegangan Arus Hambatan

(V) (A) (Ω)

1. Pompa Air 219 0,62 353,2258

2. Pompa DC 35 0,45 77,77778

3. Lampu UV 217 0,05 4340

No Komponen

Daya Tegangan Arus

(W) (V) (A)

1. Pompa Air 135,78 219 0,62

2. Pompa DC 15,75 35 0,45

3. Lampu UV 10,85 217 0,05

KomponenNo

Tegangan Arus Daya

(V) (A) (W)

1. Pompa Air 219 0,62 135,78

2. Pompa DC 35 0,45 15,75

3. Lampu UV 217 0,05 10,85

No Komponen
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Dari perhitungan energi harian  pompa 

air, dapat diketahui energi harian  dari komponen 

lain, berikut adalah hasilnya : 

Tabel 4. Energi Harian 

 

(Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2025) 

 

5. Menentukan Kapasitas Baterai 

Dari perhitungan hukum Ohm yang telah 

ditentukan, pemilihan baterai yang sesuai untuk 

mengoperasionalkan alat ini. 

𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 (𝐴ℎ) =
487,34 𝑊ℎ

12 𝑉𝑜𝑙𝑡
 

𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 (𝐴ℎ) = 40,61 𝐴ℎ 

Jadi, kebutuhun listrik selama 3 jam tiap 

harinya dengan menggunakan baterai lifepo4 

dengan tegangan 12 Volt membutuhkan arus 

listrik sebesar 40,61 Ah, sehingga dalam 

pemilihan baterai menggunakan baterai dengan 

kapasitas 60 Ah agar terpenuhi kebutuhan 

kelistrikan pada alat water treatment ini. 

 

PENUTUP 

Dari hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa total hambatan yang terjadi pada alat 

water treatment sebesar 4771,004 Ohm, arus 

listrik yang masuk sebesar 1,12 A, dan dan daya 

total 162,38 Watt. Kebutuhan daya total yang 

digunakan selama 3 jam tiap harinya adalah 

407,34 Wh.  

Perhitungan kapasitas bateri melihatkan 

bahwa untuk memenuhi kenutuhan listrik selama 

3 jam, dibutuhkan baterai dengan kapasitas 40,61 

Ah, dengan memperhatikan faktor keamanan, 

pemilihan baterai dengan kapasitas 60 Ah dengan 

tegangan sebesar 12 Volt disarankan untuk 

memastikan ketersediaan daya yang mampu 

utnuk mengoperasionalkan alat. 
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